BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V SDN
Tegalendah Kecamatan Rancakalong Kabupaten Sumedang mengenai
pembelajaran memerankan tokoh drama melalui penerapan model Visual Auditory
Kinesthetic (VAK) dengan teknik Hypnoteaching mendapatkan simpulan sebagai
berikut:

1. Perencanaan

Perencanaanpembelajaranpadasiklus l,
dalamlangkahkegiatanpembelajarankurangdijelaskandenganrincisertaalatpenilaian
perludiperjelassetiapbutirsoalnya, LKS pun perludiperbaikikarenaterdapatbagian
yang masihkurangjelasbagisiswayaitubagiankegiatanAuditory  (dengar-amati)
padatahap “Ayo menandai”. Padasiklus I1,
masihterdapatkekuranganpadalangkahkegiatanpembelajarankhususnyapadakegiat
anVisualdan LKS telahdiperbaikipadatahapAuditory(Ayo
menandai)diperbaikidengancarapengerjaan yang
lebihkonkretdansederhana.Padasiklus i,
kegiatanVisualtelahdiperjelasdenganpengelolaankelas yang baik.

Penilaian perencanaan pada siklus | diperoleh hasil sebesar 84% dan
termasuk kriteriayang baik. Pada siklus Il mengalami peningkatan dengan hasil
persentase sebesar 96,8% dan termasuk kriteriayang sangat baik. Pada siklus 111
hasil penilaian telah mencapai target dengan persentase sebesar 100%.
Makadiperolehsimpulanbahwahasilperencanaanpembelajaranmemerankan  tokoh
drama melalui penerapan model Visual Auditory Kinesthetic (VAK) dengan
teknik Hypnoteaching menunjukan kenaikan sehingga mencapai target yang

diharapkanyaitusebesar 100% denganinterpretasisangatbaik.

2. Kinerja Guru
Penilaiankinerja guru padasiklus I, guru
melakukanapersepsikurangbervariasi.Selainitu guru

belumberhasilmengelolakelasdenganbaikketikakegiatanintipembelajaranmaupunp
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adasaatpenilaianberlangsung.Padasiklus I, guru
telahmelakukanapersepsidenganlebihmenarikkarenatanyajawabdisertaidengangam
bar,
danpengelolaankelassudahmulaimembaikmeskimasihperlulebihditertibkanketikak
egitan Visual saatmemperagakanekspresi yang dilihat. Padasiklus I, guru
telahmengelolakelasdenganbaikdanmelaksanakansetiapkegiatanpembelajaranmem
erankan tokoh drama melalui penerapan model Visual Auditory Kinesthetic
(VAK) dengan teknik Hypnoteachingdengansangatbaikdanterbtib.

Pada siklus I penilaian pelaksanaan pembelajaran memperoleh hasil sebesar
78,78% yang termasuk Kriteria baik. Pada siklus Il setelah dilakukan perbaikan
pada pelaksanaan pembelajaran mendapat nilai sebesar 88,8% dengan kriteria
sangat baik. Perolehan hasil maksimal ditunjukkan pada siklus Il yang telah
mencapai target yang ditentukan sebesar 100%.
Makadiperolehsimpulanbahwakinerja guru
telahmampumeningkatkanpelaksanaanpembelajaranmemerankan  tokoh  drama
melalui penerapan model Visual Auditory Kinesthetic (VAK) dengan teknik
Hypnoteachingsesuai target yang diharapkanyaitu 100%
denganinterpretasisangatbaik

3. Aktivitas Siswa

Aktivitassiswapadasiklus I, banyaksiswa yang kurangpercayadiridandisiplin,
sedangkansikapkerjasamasiswamenunjukkansikap ~ yang  tidakbegitukurang.
Padasiklus ] sikappercayadiri,
kerjasamadandisiplinsiswameningkatsehinggaaktivitassiswaterlihatcukuptertib.Pa
dasiklus 111, siswamenunjukkansikappercayadiri, kerjasama, dandisiplin yang
baikkarenabanyaksiswa yang mengikutipembelajarandenganbaik,
hanyasebagiankecilsajasiswa yang masihkurangdisiplin.

Aktivitas siswa menunjukkan peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus
| sebesar 38% siswa di kelas menunjukkan aktivitas yangsanagtbaik. Pada siklus
Il setelah diberikan beberapa tindakan dan hasil yang diperoleh meningkat
sehingga sebanyak 54,1% siswa telah menunjukkan aktivitas yang baik dalam
mengikuti pembelajaran memerankan tokoh drama. Pada siklus I1l, hasil yang

diperoleh dalam penilaian aktivitas siswa mengalami kenaikan dengan jumlah
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persentase 86,3% siswa di kelas yang menunjukkan aktivitas yang sangatbaik.
Target yang harus dicapai yaitu sebesar 85%, dan pada siklus I1l telah
menunjukkan hasil sesuai target yang
diharapkan.Sehinggadiperolehsimpulanbahwaaktivitassiswadalampembelajaranm
emerankan tokoh drama melalui penerapan model Visual Auditory Kinesthetic
(VAK) dengan teknik Hypnoteachingmeningkatdanmencapai target denganhasil

86,3% yang memilikiinterpretasi yang sangatbaik.

4. Peningkatan Keterampilan Siswa Memerankan Tokoh Drama

Penilaian hasil belajar siswa dalam memerankan tokoh drama menunjukan
hasil yang meningkat pada setiap siklusnya. Siklus | hasil belajar menunjukkan
angka yang tidak besar yaitu hanya 28,57% jumlah siswa yang tuntas mencapai
nilai KKM, sedangkan siswa yang belum tuntas yaitu sebesar 71,42%. Pada siklus
I1, siswa yang telah tuntas mencapai KKM dalam memerankan tokoh drama yaitu
sebanyak 66,67%, sedangkan sisanya 33,3% siswa belum tuntas. Hasil belajar
siswa memerankan tokoh drama pada siklus 111 menunjukkan hasil 90,9% siswa
yang telah tuntas mencapai nilai KKM yang ditentukan dan sebesar 9,09% siswa
belum tuntas. Berdasarkan pemaparan tersebut maka diperoleh simpulan bahwa
penerapan model VAK dengan teknik hypnoteaching dapat meningkatkaan hasil

belajar siswa pada pembelajaran memerankan tokoh drama.

B. Saran
Dari penelitian pembelajaran memerankan tokoh drama melalui penerapan

model Visual Auditory Kinesthetic (VAK) dengan teknik Hypnoteaching
telahdipaparkan beberapa saran yang ditujukan bagi berbagai pihak. Pihak-pihak
tersebut yaitu siswa, guru, sekolah, lembaga UPI Kampus Sumedang, dan peneliti
selanjutnya.
1. Bagi Siswa

Alangkah lebih baiknya jikasiswa dapat mengikuti pembelajaran memerankan
drama dengan lebih baik dan lebihtertib, dengan memperhatikan dan mematuhi
setiap arahan guru dalam setiapkegiatan model Visual Auditory Kinesthetic
(VAK) dengan teknik Hypnoteaching.
2. Bagi Guru
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Dalam pembelajaran memerankan tokoh drama melalui penerapan model
Visual Auditory Kinesthetic (VAK) dengan teknik Hypnoteaching, guru harus
selalu  mengarahkan  dan  membimbing  siswa untuk  mengikuti
pembelajarandengantertibdanaktif. Sejatinya peran guru sangat penting dalam
pembelajaran, maka guru harus selalu mampu menciptakan pembelajaran dengan
menarik dan membangkitkan semangat belajar siswa. Pada tahap Visualguru
harusmembimbingsiswaberdiskusimenganalisisgambardanmampumengelolakelas
denganbaikuntukmemperagakanekspresi. Pada tahap  Hypnoteachingguru
harusmampumembuatdanmenyampaikankalimat-
kalimatsugestidenganbaiksupayasiswamengertidanmudahmemahaminya. Pada
tahap Auditory guru
harusmembimbingsiswauntukdiskusidanmendengarkanrekamandengantertib. Pada
tahap Kinestheticguruharusmampumemberipengarahanmemerankantokoh drama
denganbaik.

3. Bagi Sekolah

Pihak Sekolah,khususnyakepalasekolah telah dengan baik memberikan
bantuan, dalam bentuk perizinan, bimbingan, maupun fasilitas yang mendukung
pembelajaran memerankan tokoh drama melalui penerapan model Visual Auditory
Kinesthetic (VAK) dengan teknik Hypnoteaching. Dengan bantuan yang telah
diberikan pihak sekolah tersebut diharapkan dapat membantu dalam
meningkatkan pembelajaran memerankan tokoh drama melalui penerapan model
Visual Auditory Kinesthetic (VAK) dengan teknik Hypnoteaching.

4. Bagi Lembaga UPI Kampus Sumedang

Bagi pihak lembaga UPI Kampus Sumedang disarankan untuk
menerbitkanhasilpenelitiansehinggadapatmenjadibahanreferensidankajianparamah
asiswadalamperkuliahanterutamamengenaipenyelesaianmasalahmengenaimemera
nkantokoh drama.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagipenelitiselanjutnya, khususnya yang
menelitimengenaipembelajaranmemerankantokoh drama
bahwapembelajaranmelaluipenerapan model Visual Auditory Kinesthetic (VAK)

denganteknikHypnoteachingmerupakanpembelajaran yang
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menarik.Diharapkanhasilpenelitianinidapatmenjadibahankajian yang
relevanuntukmenambahkeberagaman model pembelajaran yang
ada.Pembelajaranmemerankantokoh drama melaluipenerapan model Visual
Auditory Kinesthetic (VAK) denganteknikHypnoteachingini pun

dapatdivariasakanlagidalamkegiatanpembelajarannya.



